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ABSTRAK

Yulia Lestari. 2016. “Hubungan Minat Baca Cerita Pendek dan Keterampilan
Menulis Cerita Pendek  Siswa Kelas IX SMP N 3 Batusangkar”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
minat baca cerita pendek siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar. Kedua,
mendeskripsikan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP N 3
Batusangka. Ketiga, menganalisis hubungan minat baca cerita pendek dan
keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
Rancangan penelitian, yaitu penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar yang terdaftar pada tahun ajaran 2015/2016
dengan jumlah 154 orang yang tersebar dalam tujuh kelas. Sampel penelitian ini
berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
proporsional random sampling. Variabel penelitian ini adalah minat baca cerita
pendek sebagai variabel bebas (X) dan keterampilan menulis cerita pendek
sebagai variabel terikat (Y). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengisian angket untuk minat baca cerita pendek dan tes unjuk kerja untuk
keterampilan menulis cerita pendek. Data penelitian berupa skor minat baca cerita
pendek dan skor keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP N 3
Batusangkar. Data penelitian diperoleh melalui dua jenis , yaitu  angket dan tes
unjuk kerja. Pengisian angket digunakan untuk mengumpulkan data minat baca
cerita pendek, sedangkan tes unjuk kerja digunakan untuk mengumpulkan data
keterampilan menulis cerita pendek. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menyesuaikan jenis data yang diperlukan. Pertama, dengan
cara memberikan tes minat baca cerita pendek berupa pengisian angket. Kedua,
memberikan tes unjuk kerja menulis cerita pendek. Setelah data penelitian
terkumpul dilakukan penganalisisan data. Langkah-langkah dalam menganalisis
data penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, memberikan skor terhadap
minat baca cerita pendek siswa dan keterampilan menulis cerita pendek . Kedua,
mengubah skor minat baca cerita pendek dan tes unjuk kerja menjadi  nilai.
Ketiga, mengklasifisikan minat baca cerita pendek dan keterampilan menulis
cerita pendek berdasarkan konversi 10 . Keempat, membuat diagram minat baca
cerita pendek dan keterampilan menulis cerita pendek. Kelima, mengkorelasikan
variabel penelitian dengan menggunakan rumus product moment. Keenam,
pengujian keberartian hipotesis yang diajukan. Ketujuh, membahas analisis dan
menyimpulkan hasil pembahasan dengan cara mendeskripsikan hubungan minat
baca cerita pendek dan keterampialn menulis cerita pendek siswa kelas IX SMPN
3 Batusangkar.

Hasil dari penelitian ini adalah tiga hal berikut. Pertama, minat baca cerita
pendek siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar berada pada kualifikasi cukup
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dengan rata-rata nilai 61,56. Kedua, keterampilan menulis cerita pendek siswa
kelas IX SMP N 3 Batusangkar berada pada kualifikasi cukup, dengan rata-rata
nilai 64,76. Ketiga, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat
baca cerita pendek dan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP N
3 Batusangkar pada taraf signifikan 95% dan derajat kebebasan (dk) =n-1 karena
thitung > ttabel yaitu 6,66 > 1,70. Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linier yang berarti antara minat baca cerita pendek dan
keterampilan menulis  cerita pendek siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar dengan
tingkat kepercayaan 95%.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia dengan aspek menulis bertujuan untuk

melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan berimajinasi dan berpikir.

Keterampilan menulis dapat melatih kemampuan siswa menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dengan cara menggunakan pilihan kata yang tepat sehingga

menjadi  kalimat yang sesuai dengan kaidah tata bahasa.  Untuk itu, dalam

mencapai tujuan pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek, perencanaan

pembelajaran harus dilakukan secara maksimal agar tujuan pembelajaran dapat

dicapai. Sehingga keterampilan menulis cerita pendek mudah dipahami oleh siswa

dan dapat menuangkannya dalam bentuk tulisan atau karya sastra yang baik.

Pembelajaran memahami dan memproduksi cerita pendek terintegrasi

dalam KTSP  di SMP kelas IX , antara lain terdapat pada  Standar Kompetensi

(SK) 8, yaitu mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan pengalaman dalam

cerita pendek. Kompetensi Dasar (KD) 8.2, yaitu menulis cerita pendek bertolak

dari peristiwa yang pernah dialami. Tujuan dari SK dan KD tersebut adalah

melatih keterampilan menulis siswa terutama dalam menulis cerita pendek.

Menulis cerita pendek adalah salah satu cara untuk menuangkan ide,

gagasan atau perasaan dalam sebuah cerita pendek. Sesuai dengan namanya, cerita

pendek berarti cerita yang berukuran pendek, namun tidak dapat dipastikan berapa

ukuran pendek tersebut. Cerita tersebut berisi perisiwa kehidupan manusia,

pelaku, tokoh dalam cerita. Unsur pembangun sebuah cerita pendek, yaitu unsur
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intrinsik (penokohan, alur, latar, sudut pandang, tema, gaya bahasa, dan amanat)

dan unsur ekstrinsik.

Sementara itu, banyak siswa yang tidak memahami hal tersebut. Bagi

sebagian besar siswa menulis cerita pendek merupakan keterampilan yang sangat

sulit. Hal inilah yang menjadi faktor yang menjadikan siswa kurang terampil

menulis. Selain itu, siswa kesulitan menyusun kata-kata untuk menjadi sebuah

kalimat yang komunikatif. Hasil tulisan siswa kebanyakan berkisar antara 4

sampai 5 paragraf. Padahal sebuah cerita pendek menuntut adanya kejelasan

cerita, mulai dari pemunculan konflik sampai penyelasaian konflik.

Berdasarkan latihan siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar dan wawancara

dengan guru bahasa Indonesia kelas IX SMP N 3 Batusangkar pada tanggal 11

Januari 2016 dengan Ibu Murniati, S.Pd., ditemukan beberapa permasalahan

dalam keterampilan menulis cerita pendek siswa di SMP N 3 Batusangkar.

Keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar masih

kurang karena siswa kurang paham tentang unsur intrinsik cerita pendek terutama

latar dan pengembangan konflik.

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa

keterampilan menulis cerita pendek siswa di SMP N 3  Batusangkar masih

rendah. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil pencapaian belajar siswa yang

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Rata-rata nilai

latihan siswa hanya mampu mencapai nilai 70,25. Hal ini dapat dibuktikan pada

salah satu hasil cerita pendek siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar.
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Cuplikan 1
Cerita pendek yang ditulis siswa kelas IX SMPN 3 Batusangkar

Berdasarkan cerita pendek yang ditulis oleh siswa tersebut, peneliti

memperoleh fakta-fakta sebagai berikut. Pertama, siswa belum terampil menulis

cerita pendek, hal ini terlihat dari tugas latihan menulis siswa yang diberikan guru,

siswa sudah mengetahui struktur, tetapi belum diterapkannya dalam menulis cerita

pendek. Struktur cerita pendek adalah pengenalan, konflik (masalah), dan

penyelesaian. Contohnya konflik (masalah) dalam tulisan siswa tersebut belum

jelas. Kedua, melalui tulisan siswa tersebut, terlihat bahwa siswa masih  kurang
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memahami unsur-unsur intrinsik cerita pendek seperti alur, latar,

penokohan, dan konflik. Contohnya, pada paragraf satu, siswa memulai cerita

dengan menggambarkan latar suasana, namun penggambaran latar suasana

tersebut sedikit “Dion menjulurkan lehernya ke jendela, hatinya sangat senang

melihat awan hitam bergulung di langit Jakarta.”

Ketiga,  berdasarkan tugas siswa tersebut terlihat bahwa siswa belum

menggunakan EBI dengan baik, seperti penggunaan huruf kapital dan tanda baca.

Hal tersebut dapat dilihat pada paragraf satu, siswa menggunakan huruf kapital

pada kata menjulurkan, jendela, sangat, senang, dan mengintip padahal kata itu

terletak di tengah-tengah kalimat. Siswa tidak menggunakan huruf kapital pada

nama orang, contohnya pada paragraf dua “Dengan bantuan pak abdul, tetangga

rumah, sebentar saja payung selesai dijahit. ”

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian untuk

mengetahui hubungan minat baca cerita pendek dan keterampilan menulis cerita

pendek siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar dengan alasan sebagai berikut.

Pertama, sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian tentang hubungan

minat baca cerita pendek dan keterampilan menulis cerita pendek. Kedua, kelas

IX menjadi objek penelitian karena dalam  KTSP siswa  kelas IX belajar menulis

cerita pendek. Ketiga, penulis melaksanakan Program Penglaman Lapangan

Kependidikan (PPLK) di sekolah tersebut.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa

masalah. Permasalahan tersebut sebagai berikut: (1) siswa masih kurang

memahami unsur cerita pendek, sehingga siswa belum mampu mengambarkan
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latar dalam dalam tulisannya, terutama latar suasana, (2) siswa belum terampil

menulis cerita pendek karena siswa hanya sekedar mengetahui struktur, tetapi

belum diterapkannya dalam menulis cerita pendek . Struktur cerita pendek adalah

pengenalan, konflik (masalah), dan penyelesaian. Siswa sudah mengetahui hal itu,

namun belum diterapkannya dalam cerita pendek yang ditulis siswa tersebut.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, masalah dalam

penelitian ini dibatasi sebagai berikut. Pertama,  minat baca cerita pendek siswa

kelas IX SMPN 3 Batusangkar. Kedua, keterampilan menulis cerita pendek siswa

kelas IX SMPN 3 Batusangkar. Ketiga, hubungan antara minat baca cerita pendek

dan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMPN 3 Batusangkar.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini sebagai

berikut. Pertama, bagaimanakah minat baca cerita pendek siswa kelas IX SMPN 3

Batusangkar. Kedua, berapakah tingkat keterampilan   menulis cerita pendek

siswa kelas IX SMPN 3 Batusangkar. Ketiga, apakah terdapat hubungan antara

minat baca cerita pendek dan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas IX

SMPN 3 Batusangkar.

E. Tujuan Penelitian

Terkait dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini ada tiga.

Pertama, mendeskripsikan minat baca cerita pendek siswa kelas IX SMPN 3

Batusangakar. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis cerita pendek siswa

kelas IX SMPN 3 Batusangkar. Ketiga, menganalisis  hubungan antara minat baca
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cerita pendek dan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas IX

SMPN 3 Batusangkar.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk

menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan di bidang menulis, khususnya

menulis cerita pendek. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi guru bahasa Indonesia, siswa, maupun peneliti lain, yang dapat dijabarkan

sebagai berikut. Pertama, bagi guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di

SMPN 3  Batusangkar dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk

meningkatkan keterampilan siswa, terutama menulis cerita pendek. Kedua, bagi

siswa SMPN 3 Batusangkar dapat dijadikan sebagai bahan dalam meningkatkan

keterampilan menulis, khususnya menulis cerita pendek. Ketiga, bagi peneliti lain

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan perbandingan dalam melakukan

penelitian selanjutnya tentang menulis cerita pendek.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian, baik yang berkenaan

dengan istilah judul maupun istilah dalam pembatasan masalah, maka perlu

dijelaskan dalam istilah-istilah berikut:

1. Hubungan

Hubungan dalam penelitian ini adalah adanya keterkaitan yang diberikan

variabel bebas minat baca cerita pendek (X) dengan variabel terikat keterampilan

menulis cerita pendek (Y) yang dicari dengan menghitung koefisien determinasi

product moment dan hasilnya berupa nilai r atau koefisien korelasi.
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2. Minat Baca Cerita Pendek

Minat baca yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kondisi yang

berisi aspek keinginan atau kesenangan seseorang untuk membaca dan aspek

perilaku membaca itu sendiri. Minat baca cerita pendek adalah keinginan atau

kesenangan seseorang dalam membaca cerita pendek. Penilaian minat baca cerita

pendek berupa pengisian angket dengan lima alternatif jawaban dengan tujuh

indikator yang ditentukan peneliti. Indikator penilaian dalam minat baca cerita

pendek dalam penelitian ini, yaitu (1) mencari buku-buku cerita dan membacanya,

(2) bahan yang dibaca didiskusikan dengan teman-teman, (3) menyarankan

kepada teman-teman untuk membaca buku cerita yang dianggap baik, (4)

menyediakan waktu yang cukup, (5) berusaha mendapatkan hasil-hasil cipta sastra

terutama buku kumpulan cerita pendek, (6) dapat menentukan nilai-nilai yang

terkandung dalam cerita, dan (7) menyesuaikan atau mencocokkan fakta-fakta

cerita dengan faktor-faktor sejarah, sosial, dan ekonomi.

3. Keterampilan Menulis Cerita Pendek

Keterampilan menuis cerita pendek adalah keterampilan siswa dalam

mengungkapkan gagasan, perasaan, imajinasi, kesan, dan bahasa yang

dikuasainya ke dalam bentuk karangan yang dapat diukur dengan menggunakan

tes unjuk kerja berupa tes menulis cerita pendek. Indikator keterampilan menulis

cerita pendek ada dua, yaitu (1) latar dan (2) konflik.
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BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini akan dikemukakan simpulan penelitian dan saran sehubungan

dengan hasil penelitian.

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai

hubungan minat baca cerita pendek dan keterampilan menulis cerita pendek siswa

kelas IX SMP N 3 Batusangkar, dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut.

Pertama, keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP N 3

Batusangkar berada pada kualifikasi cukup (64,76). Kedua, minat baca cerita

pendek siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar berada pada kualifikasi cukup

(61,56). Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca cerita

pendek dan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP N 3

Batusangkar. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diajukan saran-saran

sebagai berikut. Pertama, guru bidang studi bahasa Indonesia kelas IX SMP N 3

Batusangkar, sebagai informasi untuk meningkatkan proses belajar mengajar

bahasa Indonesia. Kedua, siswa kelas IX SMP N 3 Batusangkar sebagai motivasi

untuk meningkatkan minat baca cerita pendek dan keterampilan menulis cerita

pendek. Ketiga, peneliti berikutnya, sebagai bahan kajian akademik dan bekal

pengetahuan lapangan.
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